5.1

BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini untuk menguji pengaruh greenhouse gas

emissions disclosure, environmental performance, dan financial flexibility terhadap

firm value. Total sampel penelitian ini adalah 298 berasal dari 66 perusahaan

periode 2022-2024. Kesimpulan dari hasil penelitian ini meliputi:

1.

5.2

Hasil uji hipotesis greenhouse gas emissions disclosure tidak berpengaruh
pada firm value. Meskipun perusahaan telah mengungkapkan greenhouse gas
emission, namun perusahaan masih belum mengungkapkannya secara
menyeluruh.

Hasil uji hipotesis environmental performance tidak mempengaruhi firm
value. Meskipun perusahaan masuk peringkat PROPER, namun hal itu tidak
menjamin meningkatkan firm value.

Hasil uji hipotesis pada financial flexibility tidak terdapat pengaruh signifikan
pada firm value. Perusahaan dianggap tidak mampu mengelola kas dan
investor menganggap hal ini dapat merugikan perusahaan karena perusahaan
tidak maksimal dalam penggunaan modal yang diinvestasikan oleh investor,

sehingga dapat menurunkan firm value.
Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah berjalan sesuai prosedur, namun proses

penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan. Keterbatasan

pada penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya. Adapun

keterbatasan dari penelitian ini, meliputi:

1.

Perusahaan manufaktur yang dijadikan objek penelitian ini periode 2022-
2024 masih belum konsisten dalam mengungkapkan laporan keberlanjutan.
Pengukuran variabel greenhouse gas emissions disclosure pada perusahaan

manufaktur, tidak semua perusahaan tersebut harus mengungkapkannya di
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5.3
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laporan keberlanjutan dan sebagian besar pengukuran ini lebih menekankan
aspek kuantitas pengungkapan bukan kualitas dari informasi yang ada.

Tidak semua perusahaan manufaktur masuk peringkat PROPER dalam
penilaian kinerja lingkungan, karena PROPER bukan satu-satunya cara
mengukur kinerja lingkungan. Tidak hanya itu, banyaknya perusahaan
manufaktur yang tidak masuk peringkat PROPER sehingga banyak sampel

yang harus dieliminasi dari kriteria sampel yang ditentukan.
Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian, adapun saran penelitian

yang diberikan meliputi:

1.

Bagi perusahaan, disarankan untuk meningkatkan kualitas dan konsisten
dalam pengungkapan informasi, khususnya pada topik ini adalah greenhouse
gas emissions dan environmental performance. Hal ini sangat penting untuk
membangun reputasi jangka panjang perusahaan yang bertanggung jawab
terhadap lingkungan sekitar, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan
investor dan stakeholder.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mempertimbangkan metode pengukuran
variabel yang lebih luas, seperti skor EG dari Lembaga pemeringkat
independen. Selain itu, disarankan peneliti untuk memasukkan variabel lain,
di antaranya good corporate governance dan CSR yang memungkinkan
berpengaruh terhadap firm value.

Saran bagi regulator dan pemerintah diharapkan mengembangkan platform
terintegrasi untuk pelaporan kinerja lingkungan yang akurat dan dapat diakses
publik, sehingga risiko lingkungan dapat dikendalikan lebih baik. Pemerintah
dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) disarankan untuk memperkuat regulasi
terkait pengungkapan greenhouse gas emissions dan environmental
performance untuk meningkatkan kesadaran perusahaan mengenai

pentingnya melestarikan lingkungan hidup.
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